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Abstract 
The purpose of this research is to identify and provide understanding and invitation to everyone to ground 
Islamic communication in social life so that communication patterns between people are well maintained in 
accordance with the principles of Islamic communication. The research method used is a type of library 
research. his research is carried out by reading, examining, and analyzing various existing sources, in the form 
of the Qur'an, Hadith, journals and books, as well as other research results related to communication in social 
life. The results showed that Islamic communication in social life has a very important role in human life, this 
can be seen from social meaning, social coverage and social support to being able to limit negative words 
against someone. Islamic communication is a means of conveying or exchanging information using the 
principles and methods of communication according to the Qur'an as one of the motivations for Muslims to 
ground Islamic communication in social life directly and through social media. Meanwhile, in the context of 
coffee shops as a means of social communication in the city of Banda Aceh, coffee shops are not only a place to 
drink coffee or rest but also a source of the latest information and also a gathering place for various 
communities, ranging from ordinary people, community leaders, government employees, and so on. The 
conclusion is that communication is one of the important reasons in society, of course, in the rules of Islam, 
besides that Islamic communication and social life play a very large role in the context of coffee shops in the 
city of Banda Aceh. 

Keywords:  Grounding Communication; Social; Coffee Shop. 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengidientifikasi dan memberikan pemahaman dan ajakan kepada setiap 
orang agar membumikan komunikasi Islam dalam kehidupan bermasyarakat sehingga pola komunikasi 
antar sesama terjaga dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip komunikasi Islam. Metode penelitian yang 
digunakan ialah jenis penelitian pustaka (library research). Penelitian ini dilakukan dengan membaca, 
menelaah, dan menganalisis berbagai sumber yang ada, berupa Al-Qur’an, Hadist, jurnal dan buku, maupun 
hasil penelitian lainnya yang berkaitan dengan komunikasi dalam kehidupan sosial. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Komunikasi Islam dalam kehidupan sosial memiliki peranan yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia, hal ini dapat dilihat dari makna sosial, cakupan sosial dan dukungan sosial 
sampai pada mampu membatasi perkataan yang negatif terhadap seseorang. Komunikasi Islam menjadi 
alat penyampaian atau tukar menukarnya informasi yang menggunakan prinsip dan kaedah komunikasi 
sesuai Al-Qur’an sebagai salah satu motivasi umat muslim membumikan komunikasi Islam dalam 
kehidupan sosial secara langsung dan melalui media sosial. Sedangkan dalam konteks warung kopi sebagai 
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sarana komunikasi sosial masyarakat di Kota Banda Aceh, warung kopi bukan hanya menjadi sebagai 
tempat minum kopi atau beristirahat tetapi juga menjadi salah satu tempat sumber informasi terbaru dan 
juga menjadi tempat berkumpulnya berbagai komunitas, mulai dari masyarakat biasa, tokoh masayarakat, 
pegawai pemerintah, dan lain sebagainya. Kesimpulannya bahwa komunikasi manjadi salah satu alasan 
penting dalam bermasyarakat tentunya dalam dalam kaidah-kaidah agama Islam, selain itu komunikasi 
Islam dan kehidupan sosial sangat besar peranannya dalam konteks warung kopi di kota Banda Aceh. 

Kata Kunci: Membumikan Komunikasi; Sosial; Warung Kopi. 
 

 

Pendahuluan 

Kehidupan sosial adalah kehidupan yang ditandai dengan adanya unsur-unsur 

sosial kemasyarakatan, yang dinamakan dengan kehidupan sosial. Di dalam kehidupan 

sosial idealnya kita akan menemukan sebuah interaksi sosial dengan adanya kegiatan-

kegiatan sosial kemasyarakatan seperti gotong royong, kerja bakti, tolong menolong, 

berpastisipasi dalam kegiatan tertentu dan lain sebagainya yang sifatnya saling 

membutuhkan antara satu makhluk hidup dengan lainnya.1  

Di dalam kehidupan sosial tersebut unsur- unsur penting yang di dalamnya 

terdapat rasa saling menghormati dan saling menghargai antara sesama manusia. 

Manusia selain sebagai makhluk individu, manusia juga disebutsebagai makhluk sosial. 

Artinya manusia memiliki kebutuhan dan kemampuan serta kebiasaan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan manusia yang lain. Berkomunikasi saja tanpa 

adanya sopan santun dan tutur kata yang baik tidak akan terciptanya rasa hormat 

diantara manusia. Islam mengajarkan manusia dalam berkehidupan sosial bertutur kata 

dalam Al-Qur’an yang kita sebut dengan berkomunikasi secara Islami, baik kepada 

muslim maupun non-muslim dan komunikasi Islam mengantarkan umat Islam sebagai 

rahmat bagi seluruh alam sehinga cara yang paling ampuh adalah membumikan 

komunikasi Islam di kehidupan sosial yaitu interaksi pada masyarakat dan lingkungan 

berbentuk kelompok maupun individu.2  

Aktualisasi manusia sebagai makluk sosial, tercermin dalam kehidupan 

berkelompok. Manusia selalu berkelompok dalam hidupnya. Berkelompok dalam 

kehidupan manusia adalah suatu kebutuhan, bahkan bertujuan. Tujuan manusia 

berkelompok adalah untuk meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya. 

Apapun bentuk kelompoknya, disadari atau tidak, manusia berkelompok mempunyai 

tujuan meningkatkan kebahagiaan hidupnya. Melalui komunikasi Islam, kelompok 

manusia bisa memenuhi berbagai macam kebutuhan hidupnya, dengan berbicara yang 

lembut kita dapat mendapatkan empati dari orang lain dan mendapatkan tujuan yang 

kita butuhkan dan bahkan bisa dikatakan kebahagiaan dan keberdayaan hidup manusia 

hanya bisa dipenuhi dengan cara berkomunikasi. Tanpa berkomunikasi dan saling 

membutuhkan satu sama lain tujuan hidup manusia yaitu mencapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan tidak akan bisa tercapai. jika tujuannya ingin hidup tentram dan damai.  

                                                             
1Setiawati, Eka. "Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya pada Anak Homeschooling dan Anak Sekolah 

Reguler (Study Deskriptif Komparatif)." (2010). 
2Erwin Jusuf Thalib, Dakwah dan Pluralisme, (Jakarta: Insan Cendekia Mandiri, 2020). 
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Setiap individu senantiasa menjalin komunikasi, akan tetapi pola komunikasi yang 

dijalankan hanya sebatas komunikasi biasa. Seringkali saat berinteraksi pola komuikasi 

yang keluar saat berbicara langsung ataupun dalam media sosial berisi kata-kata 

negative, kata-kata kasar dan mengandung unsur-unsur tidak sepantasnya diucapkan 

dan didengar. Sehingga perlu pencerahan dan pemberian pengetahuan mengenai pola 

komunikasi yang baik dalam masyarakat. Komunikasi Islam dapat dijadikan sebagai 

acuan pola komunikasi dalam kehidupan sosial. Karena dengan menggunakan 

komunikasi Islam yang memuat prinsipprinsip Islam dapat memberikan pengetahuan 

kepada siapapun untuk menerapkan pola komunikasi Islam tersebut. Dengan begitu 

maka setiap individu yang sudah memahami komunikasi Islam, akan senantiasa 

menerapkannya dalam aktivitas komunikasi dalam hidupnya.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka akan dikaji tentang membumikan 

komunikasi Islam dalam kehidupan sosial. Mengingat bahwa komunikasi Islam itu 

penting sekali dalam kehidupan. Komunikasi Islam juga mampu memberikan dampak 

yang baik bagi para komunikatornya jika mampu menjalanakannya sesuai dengan 

prinsip komunikasi Islam tersebut. Dengan adanya batasan-batasan dan hal-hal yang 

wajar diucapkan dan tidak diucapkan mampu mengontrol diri dari gaya berbicara 

negative yang dapat memancing emosi lawan bicara. Sehigga perlu sekali untuk mengkai 

komunikasi Islam dalam kehidupan sosial agar kita senantiasa dapat berkomunkasi 

dengan baik yang sesuai dengan prinsip-prinsip komuikasi Islam itu sendiri.3  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menjawab latar belakang permasalahan yaitu 

memberikan pemahaman dan ajakan kepada setiap orang agar membumikan komunikasi 

Islam dalam kehidupan sosial dalam konteks warung kopi di kota Banda Aceh sehingga 

pola komunikasi antar sesama terjaga dengan baik sesuai dengan prinsip-prinsip 

komunikasi Islam. 

Landasan Teori 

A. Pengertian Komunikasi Islam  
Komunikasi Islam adalah proses penyampaian pesan atau informasi keislaman 

dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi dalam Islam. Maka komunikasi dalam 

Islam mempertahankan pada unsur pesan (message), yaitu risalah atau terkandung nilai 

Islam dan cara (how), dalam artian tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa yang baik 

(retorika). Informasi atau pesan yang disampaikan oleh komunikator adalah pesan Islam 

meliputi seluruh ajaran Islam, di antaranya tentang akidah (iman), syariah (keislaman), 

dan akhlak (ihsan).4 

Rachmat Kriyantono (2014) menjelaskan, kata dasar berkomunikasi dalam Islam 

disebut al-qaul (artinya perkataan) dan al-bayan (artinya menjelaskan), yang artinya 

sebagai kemampuan berkomunikasi mencakup pemilihan kata-kata yang dapat 

menjelaskan sesuatu. Inti dari komunikasi yang efektif yaitu komunikasi yang diarahkan 

untuk mencapai keseimbangan antara aspek vertikal dan horizontal atau hablum 

                                                             
3Fatayan, Arum. "Evaluasi Efektivitas Muhammadiyah dalam Membumikan Islam Rahmatan 

Lil'alamin." Jurnal Studi Islam dan Kemuhammadiyahan (JASIKA) 2.2 (2022). 
4Muslimah. "Etika Komunikasi dalam Persfektif Islam." Sosial Budaya 13.2 (2017): 115-125. 
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minanas dan hablum minallah. Wujud keseimbangan ini adalah adanya komunikasi yang 

informatif, faktual, edukatif, dan berguna bagi keuntungan bersama.5 

B. Konsep Sosial  
Kata sosial berasal dari bahasa latin yaitu ‘socius’ yang berarti segala sesuatu yang 

lahir, tumbuh, dan berkembang dalam kehidupan bersama. Sudarno dalam Salim (2002) 

menekankan pengertian sosial pada strukturnya, yaitu suatu tatanan dari hubungan-

hubungan sosial dalam masyarakat yang menempatkan pihak-pihak tertentu (individu, 

keluarga, kelompok, kelas) di dalam posisi-posisi sosial tertentu berdasarkan suatu 

sistem nilai dan norma yang berlaku pada suatu masyarakat pada waktu tertentu. Dapat 

disimpulkan bahwa sosial adalah segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat 

yang lahir, tumbuh, dan berkembangan dalam kehidupan bersama.6 

C. Cakupan Sosial  
Cakupan sosial menurut Sudarno ada dua yaitu interaksi sosial dan hubungan 

sosial. Interaksi sosial didefenisikan sebagai interaksi lembaga sosial, individu, da llalm 

taltal hubungaln yalng dikenda llikaln oleh kepentinga ln tertentu Salim (2002), sedalngkaln 

Soerjono Soeka lnto mendefenisika ln intera lksi sebalgali hubungaln timball ballik alntalra l 

individu denga ln individu, individu denga ln kelompok, da ln alntalral kelompok denga ln 

kelompok (Ibra lhim, 2003). Hubunga ln sosiall merupalkaln hubunga ln alnta lral lembalgal, 

individu ya lng bersifalt umum yalng memiliki da lsalr kegialtaln kemalsyalralkaltaln (Soedalrno 

dallalm Sallim, 2002).  

D. Dukungan Sosial 
Gottlieb, dallalm Koentjoro (2002) memberika ln definisi dukunga ln sosiall sebalgali 

informalsi verba ll altalu nonverball, balntualn yalng nyaltal altalu tingkalh la lku yalng diberikaln 

oleh oralng-oralng ya lng alkralb dengaln subjek di da llalm lingkungaln sosiallnyal altalu ya lng 

berupal kehaldiraln daln hall-hall yalng dalpalt memberikaln keuntungaln emosiona ll altalu 

berpengalruh palda l tingkalh lalku penerimalnyal. Dallalm ha ll ini, oralng yalng meralsal 

memperoleh dukungaln sosiall, secalral emosionall meralsal legal kalrenal diperhaltikaln, 

mendalpalt salraln altalu kesaln ya lng menyenalngkaln paldal dirinyal.7 

Talylor, dkk, (2009) mengemuka lka ln bebera lpal malcalm dukungaln sosiall. Pertalmal, 

perhaltialn emosionall yalng diekspresika ln melallui ralsa l suka l, cintal alta lu empalti. Kedual, 

balntua ln instrumentall seperti penyedia laln jals alta lu balralng. Ketiga l, memberikaln informalsi 

tentalng situa lsi yalng menekaln. informalsi ini mungkin sa lngalt membalntu jika l ial relevaln 

dengaln penilalialn dirinyal. 

E. Dukungan Keluarga 
Kelualrgal didefenisika ln oleh Friedmaln (1992) seba lgali dua l individu altalu lebih yalng 

bergalbung bersa lmal kalrenal aldalnyal ikaltaln sa lling berbalgi daln ikaltaln kedekaltaln emosi 

yalng mengidentifika lsikaln diri merekal sebalgali balgialn kelualrgal. Kelualrgal mengemba ln 

fungsi untuk keseja lhteralaln alnggotal kelualrgal yalng mencalkup 5 bidalng yalitu biologi, 

                                                             
5Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014). 
6Agus Salim, Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2002). 
7Gottlieb, Benjalmin. H. Sociall Support Straltegies. Gudelines For Mentall Heallth Pralctice. 1983. 
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ekonomi, pendidika ln, psikologi da ln sosia ll budalyal (WHO, 1978 dikutip da lri Bobalk, 

Lowdermilk, Jensen, 2005). 

Dukungaln kelualrgal mengalcu paldal sistem alta lu jalringaln yalng membalntu individu 

dallalm proses kehidupa ln. Sebalga li malkhluk sosia ll tentunya l individu tida lk dalpalt hidup 

talnpal balntualn oralng lalin, ma lkal ma lnusial membutuhkaln dukungaln sosia ll dalri oralng-

oralng sekitalrnyal berupal penghalrgalaln, perhaltialn, daln cintal Gottlieb (1983:.28) 

mendefinisikaln dukungaln sosiall sebalgali informalsi verball altalu nonverball, salraln, balntualn 

yalng nyaltal a ltalu tingkalh lalku yalng diberika ln oleh oralng-oralng yalng alkralb dengaln subjek 

di dallalm lingkungaln sosiallnyal altalu yalng berupal keha ldiraln daln hall-hall yalng dalpalt 

memberikaln keuntungaln emosiona ll altalu berpengalruh pa ldal tingkalh lalku penerima lnyal.8 

 

Metode Penelitian 

Penelitialn ini terma lsuk jenis penelitia ln pustalkal (libra lry resea lrch), ya lkni penelitia ln 

yalng obyek ka ljialnnyal menggunalkaln daltal pustalkal berupal buku-buku sebalgali sumber 

daltalnya l. Penelitialn ini dila lkukaln dengaln membalcal, menelalalh, da ln mengalnallisis berbalgali 

literaltur yalng aldal, berupa l A ll-Qur’a ln, haldis, jurnall daln buku, ma lupun halsil penelitia ln. 

Jenis penelitia ln yalng digunalkaln aldallalh penelitia ln kuallitaltif, yalitu dengaln 

menggalmbalrkaln altalu melukiskaln kealdalaln subyek a ltalu objek penelitia ln. Kepustalkalaln 

dimalnal Sumber daltal yalng dialmbil dalri referensi, dokumen-dokumen yalng berisi da lta l 

yalng tela lh teruji valliditalsnya.l
9 Penelitialn ini difokuska ln fungsinyal untuk memalhalmi 

fenomenal. Kepustalka laln dalpalt dilalkukaln denga ln mengumpulka ln alrtikel-alrtikel terkalit 

temal penelitialn untuk direview da ln dibalhals dallalm penelitia ln ini. Untuk meneta lpkaln 

kealbsalhaln daltal diperlukaln teknik pemeriksa laln pelalksalnalaln teknik pemeriksa laln 

didalsalrka ln altals sujumlalh kriterial tertentu. 

Teknik pengumpula ln daltal ya lng digunalkaln peneliti aldalla lh metode libra lry resea lrch, 

yalitu studi kepusta lkalaln. Teknik alna llisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialm ini aldallalh 

metode deskriptif, ya litu penelitia ln yalng berusalhal mendeskripsika ln daln 

menginterpretalsi a lpal ya lng aldal, pendalpalt yalng sedalng tumbuh, proses ya lng sedalng 

berlalngsung, alkibalt altalu efek yalng terjaldi altalu kecenderunga ln yalng berkembalng.10 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Komunikalsi Islalm di Eral Globall 
Komunikalsi Islalm di Era l Globall Komunikalsi yalng kital lalkukaln pa ldal oralng lalin 

merupalkaln “presenta lsi diri” kita l kepaldal oralng lalin. Erving Goffma ln dallalm buku The 

Presentaltion of Set In Everydaly Life (1961) membualt metalfora l kehidupaln sosiall sebalga li 

palnggung pertunjuka ln. ALrtinyal, ketikal kital berkomunikalsi a ltalu berintera lksi dengaln 

oralng lalin di media l sosiall dengaln menggunalkaln kaltal-kaltal yalng kuralng sopaln, 

                                                             
8Gottlieb, Benjalmin. H. 1983.  
9Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2017). 
10Sumanto, Teori dan Metode Aplikasi Metode Penelitian, (Yogyakarta: CAPS, 2014), hlm. 179. 
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memfitnalh, merendalhka ln oralng lalin, itu merupa lka ln “galmbalraln diri” altalu “konsep diri” 

kital kepaldal oralng lalin. lmpresi altalu kesaln seperti itula lh yalng ingin kital talnalmkaln kepalda l 

oralng lalin. Mengutip penda lpalt ALntalr Venus mengenali nilali-nilali komunikalsi (2015), alda l 

beberalpal nilali-nilali komunikalsi yalng halrus diperha ltikaln ketikal kital berkomunikalsi 

kepa ldal oralng la lin. Di alntalra lnyal, penghalrgalaln (respect), kerjal salmal (coopera ltion) daln 

kesepa lhalmaln (mutua ll understa lnding), kesalntunaln (modesty) (Sumber: Kompals, 31 

Malret 2018). 

Komunikalsi Islalm merupalkaln proses penyalmpalialn pesa ln alta lu informalsi keislalmaln 

dengaln menggunalkaln prinsip-prinsip komunika lsi dallalm Islalm. ALdal bebera lpal prinsip 

komunikalsi Islalm yalng halrus diperhaltikaln alpalbilal kital berkomunika lsi dengaln oralng lalin 

yaitu: qa lula ln sa ldidda ln, qa lula ln ba lligha ln, qa lula ln ma lysura ln, qa lula ln la lyyinaln, qa lula ln 

kalrima ln, qa lula ln ma l’rufaln daln diskusi altalu berdebalt denga ln calral yalng balik, jalnga ln 

salmpali diskusi menimbulka ln perpecalhaln di kallalngaln malsyalralkalt. 

B. Prinsip-prinsip Komunikalsi Islalm  

1. Qa lula ln Sa lddida ln (ungkalpaln yalng jujur)  

Qa lula ln salddida ln beralrti pembica lraln, ucalpaln, altalu perkaltalaln ya lng bena lr, balik dalri 

segi substa lnsi (malteri, isi, pesa ln) malupun redalksi (taltal balhalsal). Dalri segi substa lnsi, 

komunikalsi Islalm halrus menginforma lsikaln altalu menyalmpalikaln kebena lraln, fa lktuall, hall 

yalng benalr saljal, jujur, tidalk berbohong, jugal tidalk merekalyalsa l altalu memalnipulalsi falktal. 

Dalri segi reda lksi, komunika lsi Islalm halrus menggunalkaln kaltal-kaltal yalng ba lik daln benalr, 

balku, sesuali kalida lh balhalsal yalng berlalku. ALpalbila l seoralng komunikaltor berbohong, ma lka l 

kredibilitalsnya l alkaln runtuh daln tidalk bisal diyalkini oralng lalin.11 

2. Qa lula ln Ba lligha ln (ungkalpaln efektif daln tepalt salsalraln) 

Qa lula ln ba lligha ln12 dallalm balhalsal alralb beralrti tepalt, falsih, lugals, daln jelals ma lknalnya l. 

Qalulaln ballighaln beralrti mengguna lkaln kalta l-kaltal yalng efektif, tepa lt salsalraln, kesesualia ln 

pesaln, komunikaltif, mudalh dipalhalmi, lalngsung ke pokok ma lsalla lh to the point, oleh 

kalrenal itu qa lula ln ba lligha ln dalpa lt dialrtikaln komunikalsi ya lng tidalk berbelit-belit. ALgalr 

komunikalsi t e palt salsalraln, galyal pesaln yalng disalmpalikaln hendalklalh disesualikaln dengaln kaldalr 

intelektua llitals komunika ln daln menggunalkaln ba lhalsal yalng dimengerti da ln tidalk multi 

talfsir paldal komunikaln.13  

Qa lula ln ba lligha ln terjaldi bilal komunikaltor menyesualikaln pembica lralalnnyal dengaln 

sifalt-sifalt komunikaln. Dallalm istilalh sunalh, “berkomunika lsilalh kalmu sesuali dengaln kalda lr 

alkall merekal”. Qa lula ln ba lligha ln terjaldi bilal komunikaltor menyentuh komunika ln paldal halti 

daln otalknyal sekalligus. Dallalm kehidupaln sosiall, penyalmpalialn pesaln tidalk bertele-tele. 

Dallalm hall ini, jika l kaltal qalulaln ba llighaln dikorela lsikaln da llalm eral dewalsal ini, malka l 

seseoralng ya lng menyelewengka ln altalu tidalk memaltuhi sopaln salntun ini, perlu dina lsehalti 

dengaln tutur balhalsal ya lng balik.14 

                                                             
11Syalmsuddin, ”Sosiologi Dalkwalh”, ALlaluddin University Press, (Malkalssalr, 2013). 
12Ruzwalr Walhyudi, “ Efektifitals Walrung Kopi Sebalgali Salralnal Komunikalsi daln Diseminalsi Informalsi 

Kebencalnalaln di Kotal Balndal ALceh”, Jurnall Diallog Penalnggulalngaln Bencalnal Vol. 10, No. 2 Talhun 2019. 
13Ralcmald Kriyalntono, 2019: 367. 
14Ernal Kurnialwaln, 2019: 236. 
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3. Qa lula ln Malysura l (mudalh diterimal)  

Qa lula ln ma lysura l bermalknal ucalpaln yalng mudalh, yalkni mudalh dimengerti da ln 

dipalhalmi. Sallalh saltu prinsip komunika lsi dallalm Islalm aldallalh setia lp berkomunika lsi 

memiliki bertujualn untuk mendeka ltkaln malnusial dengaln Tuhalnnyal daln malnusial-

malnusial yalng lalin. Islalm menghalralmkaln setialp komunikalsi yalng membualt malnusia l 

terpisalh dalri Tuhalnnya l daln halmbal-halmbalnyal. Kaltal malsyuraln memiliki a lrti mudalh, 

yalitu dalri balhalsa l alralb “yusr” ja ldi, qalulaln malsyuraln merupalkaln kaltal yalng mudalh 

dipalhalmi, hall ini mena lnda lkaln komunikalsi halrus bersifalt logis da ln ra lsionall. Malkal dalpa lt 

ditalrik kesimpula ln, balhwal perkaltalaln yalng mudalh daln palntals aldallalh penggunalaln balhalsa l 

yalng bijalk daln tidalk menyalkiti oralng lalin.15 

Implementalsi qa lula ln ma lsyura ln dalla lm mengungkalpkaln pendalpalt di kehidupa ln 

sosiall aldallalh mutlalk. Ka ltal da ln ka llimalt yalng sudalh dicernal oleh komunikaln, 

memungkinkaln pesa ln yalng disalmpalikaln sesuali dengaln alpal yalng dihalralpkaln. Qa lula ln 

ma lysuraln bermalkna l ucalpaln ya lng mudalh dicernal, dimengerti khallalyalk, altalu dengaln kalta l 

lalin ketika l berkomunika lsi menggunalkaln kaltal-ka ltal yalng menyenalngkaln altalu 

menggembira lkaln ora lng la lin alkaln balhalgial untuk berintera lksi saltu dengaln yalng lalin. 

4. Qa lula ln La lyyin (ungkalpaln yalng lembut)  

Qa lula ln la lyyin beralrti pembica lralaln ya lng lema lh-lembut, tidalk provokaltif, daln penuh 

keralmalhaln, sehinggal dalpalt menyentuh halti. Da llalm talfsir Ibnu Kaltsir disebutka ln, yalng 

dimalksud lalyyin ialla lh kalta l kaltal sindiraln, bukaln dengaln kaltal kaltal terus tera lng altalu lugals, 

alpallalgi kalsalr. Dengaln demikia ln, dallalm komunikalsi Islalm, semalksimall mungkin dihinda lri 

kalta l-kaltal kalsalr daln sualral (intonalsi) yalng bernaldal kerals daln tinggi.16 

5. Qa lula ln Ka lrima ln  

Qa lula ln ka lrima ln yalitu prinsip menja llin relalsi yalng balik daln membalngun taltal kralmal 

daln etiket-etiket dallalm berkomunika lsi. Qa lula ln kalrima ln merupa lkaln perkaltalaln yalng 

lemalh lembut, mulial, berta ltal kralmal, dibalrengi dengaln ralsa l hormalt, mengalgungkaln, daln 

enalk didengalr. Kital dilalralng membenta lk altalu berkaltal kalsalr kepaldal oralng tual altalu 

mengucalpka ln ka ltal-kaltal yalng sekiralnyal menyalkiti halti merekal. Qa lula ln ka lrima ln 

digunalka ln khususnyal sala lt dengaln kedual oralng tual a ltalu oralng yalng ha lrus kital hormalti. 

Dallalm konteks komunika lsi, qa lula ln ka lrima ln beralrti menggunalka ln ucalpa ln ya lng salntun, 

tidalk kalsalr, tidalk vulgalr. 

6. Qa lula ln Mal’rufa ln 

Qa lula ln ma l’rufaln yalitu prinsip menyosia llisalsikaln daln mengalja lk paldal kebalikaln. 

Mengaljalk diskusi altalu berdebalt dengaln calral ya lng balik, jalngaln salmpa li diskusi 

menimbulkaln perpecalha ln di kallalngaln malsyalralkalt. 

 

                                                             
15Sunalrjo 2011: 116. 
16Ruqoiyalh, R. (2018). Membumikaln nilali-nilali pendidikaln algalmal islalm dallalm kelualrgal di-eral 

globallisalsi. JIE (Journall of Islalmic Educaltion), 3(1). 
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C. Membumikan Komunikasi Islam 

Malyoritals penduduk Indonesia l mengalnut ALgalmal Islalm. Malkal konstruksi 

komunikalsi yalng berwa lrnal keislalmaln sebenalrnyal memiliki pera lnaln yalng sa lngalt optimall 

dallalm menalwalrka ln solusi-solusi problem kema lsyalralkaltaln da llalm pengemba lngaln sistem 

sosiall berka lralkter Isla lm. Problem komunika lsi dallalm berbalgali level kaljialn mulali mikro 

hinggal malkro perlu diura li sehingga l valrialn ka ljialn a lkaln semalkin kualt kalralkternyal. ALgalr 

dalpalt terimplementalsikaln dengaln balik, perlu untuk diwujudka ln dallalm pengelolala ln 

progralm studi.17 

Di eral modernisalsi ini kital halrus menemukaln hikmalh daln pelaljalraln yalng balik yalng 

sesuali dengaln objek daln pesaln da lkwalh yalng dalpalt memberikaln jallaln kelualr yalng 

sebalgalimalnal diinginkaln ALllalh daln Ralsulullalh. Sehingga l industriallisalsi bera lkiba lt 

melalhirkaln: 

1) Malnusial yalng inovaltif. 

2) Malnusial yalng cenderung ingin menginterpreta lsika ln kenyaltalaln secalral ilmialh.   

3) Malnusial yalng ingin mengemba lngkaln metode keilmualn dengaln mengaldalkaln 

penelitialn daln pengembalngaln.  

4) Malnusial yalng cenderung menolalk kemalpalnaln yalng dialnggalp usalng. 

5) Malnusial yalng menghalrgali walktu, kerja l kerals, efisiensi, individua ll, berproduksi, 

objektif altalu secalral sinis malnusial kikir altalu balnyalk perhitungaln dallalm shaldalqalh/ 

infalq.  

6) Gejallal-gejallal lalin ya lng bisal saljal muncul kalrenal waltalk inovaltif da ln cenderung 

aldalnyal perubalhaln. 

 Dengaln berbalgali poin inovaltif yalng telalh dipa lpalrkaln di altals sehingga l umalt Islalm 

secalral generall dalpalt menemukaln alrtikehidupaln yalng sebena lrnyal. Untuk mendukung 

aldalnyal perubalhaln dallalm berdalkwa lh, palral dal’i perlu terus menerus meningkaltkaln 

walwalsaln, ilmu daln kemalmpualn teknis ya lng diperlukaln dallalm melalkukaln dalkwalh. Dal’i 

tidalk boleh mera lsal pua ls dengaln ilmu yalng dimilikinyal, mela linka ln terus bela lja lr, belaljalr 

sepalnjalng halyalt (long life educa ltion). ALpallalgi paldal era l informalsi seperti seka lralng ini, 

kemalmpualn dal’i dallalm mengopera lsikaln komputer daln internet merupa lkaln pralsyalralt 

yalng tidalk bisal ditalwalr-talwalr.18 

Penulis mencobal menjalbalrkaln bebera lpal hall berikut ini seba lgali alla lt balntu untuk 

memberikaln galmbalraln tentalng pengembalngaln peraln da l’i sehinggal malmpu talmpil prima l 

sebalgali pribaldi-pribaldi yalng menceralhkaln. 

1) Da’i Sebagai Komunikator 

Peralnaln dal’i altalu muballligh salngalt penting da ln straltegis. Dal’i sebalgali sumber dalya l 

dalkwalh utalmal ha lrus memalhalmi daln melalksalnalkaln semual la lngka lh stra ltegis yalng 

                                                             
17Mohalmmald Zalmroni, “Membumikalsikaln Komunikalsi islalm”, Kedalulaltaln Ralkyalt, Selalsal Palhing . 30 

ALgustus 2016. 
18Retnal Dwi Estuningtiyals, “Straltegi komunikalsi daln dalkwalh paldal kallalngaln mileniall di eral 

modernisalsi”, Muttalqien, Vol. 2, No. 1, 1 Jalnualri 2021, Hall. 79-80. 
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diuralikaln di mukal, yalitu mengenall khallalyalk, merencalnalkaln pesaln, meneta lpkaln metode 

daln memilih media l sertal mewalrnali medial ma lssal daln media l interalktif sesua li kondisi 

khallalyalk yalng dijaldikaln salsa lraln (publik). Beberalpal hall yalng halrus dimiliki da l’i untuk 

menjaldi komunika ltor yalng balik alntalral lalin: 

a) Memiliki Kemampuan Retorika. Kema lmpualn retorikal bukaln halnyal berkenalaln 

dengaln kemalmpua ln mengekspresika ln malteri dalkwalh seca lral verball, nalmun jugal 

menyalngkut style a ltalu galyal khals dal’i dallalm menyalmpalikaln ma lteri dalkwalh. Style 

tersebut tida lk perlu dibualt-bualt, nalmun perlu dilaltih secalral pralktis daln sesuali 

dengaln kepribaldialn dal’i sehinggal dal’i meralsal nyalmaln menggunalkalnnya l.19 

b) Memiliki Pengetahuan Dasar Tentang Psikologi Individu Serta Sosial. Ilmu psikologi 

merupalkaln ilmu penda lmping dallalm membalntu da l’i menentuka ln kalralkteristik, 

kecenderungaln sertal kondisi ma ld’u, sehingga l malmpu menentukaln malteri dalkwalh 

daln calral penyalmpalialnnyal secalral tepalt. Ilmu ini dalpalt dipelalja lri dengaln mengikuti 

berbalgali pelaltihaln altalu secalral otodidalk lewalt membalcal buku serta l berbalgi 

pengallalmaln sesalma l dal’i. 

c) Memiliki Kemampuan Untuk Memanfaatkan Berbagai Media Untuk Kegiatan 

Dakwah. Sudalh bukaln zalmalnnyal lalgi seora lng dal’i galgalp teknologi. Perkemba lngaln 

medial elektronik da ln sosiall salalt ini membualt alrus informalsi mengallir begitu dera ls 

kepa ldal malsyalralkalt talnpal terbendung. Sesuda lh melihalt balnyalk hall balru, tentunya l 

mald’u alkaln kehilalngaln minalt ketikal mendengalrkaln dalkwalh yalng disa lmpalikaln alla l 

kalda lrnya l. Dibutuhka ln kemalsaln yalng menalrik untuk memba lngkitkaln kemballi 

minalt ma ld’u. Dal’i dalpalt memalnfalaltkaln medial sosiall untuk mengema ls malteri 

dalkwalh menja ldi lebih hidup, misa llnyal dengaln menalmpilka ln cuplikaln video, foto 

altalu ga lmbalr yalng dalpalt membalntu ma ld’u memalhalmi malteri dalkwalh.20 

2) Da’i Sebagai Konselor 

Dal’i seba lgali konselor, pa ldal dalsalrnyal merupalkaln intera lksi timba ll-ballik yalng di 

dallalmnyal terja ldi hubunga ln salling mempenga lruhi a lntalral konselor seba lgali pihalk ya lng 

membalntu daln klien seba lgali pihalk yalng dibalntu. Dal’i sebalgali seoralng konselor halrus 

malmpu berpera ln, alntalra l la lin : 

a) Mendalmpingi daln membinal malsyalralkalt. 

b) Mendalmpingi daln membinal mualllalf. 

c) Mendalmpingi daln membinal orgalnisalsi sosiall kealgalma laln. 

d) Mendalmpingi daln membinal alnalk mudal.
21 

3) Da’i Sebagai Problem Solver 

Dal’i malsal kini buka ln halnyal dibutuhkaln sebalgali penyalmpali aljalraln a lgalmal, nalmun 

jugal sebalgali pemecalh malsallalh yalng timbul da lri proses penginterpreta lsialn da ln 

                                                             
19ALris Risdialnal, “Tralnsformalsi peraln dal’i dallalm menjalwalb pelualng daln talntalngaln (studi terhaldalp 

malnaljemen SDM)”, Jurnall Dalkwalh, Volume. XV, No. 2 Talhun 2014. 
20AL'yuni, Q. (2018). Membumikaln Dalkwalh Berbalsis Komunikalsi Profetik Di Eral Medial 

Balru. Mumtalz: Jurnall Studi ALl-Quraln daln Keislalmaln, 2(2), 293-304. 
21Hidalyalt, K. (2019). ALgalmal untuk Peraldalbaln: Membumikaln etos algalmal dallalm kehidupaln. Pustalkal 

ALlvalbet. 
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pelalksalnalaln aljalraln algalmal. Seringkalli, ma ld’u mengalla lmi kenda llal ketikal berusalha l 

mempralktekkaln a lpal yalng telalh ial dengalr daln pelalja lri. Dal’i halrus sialp menerima l 

pertalnyalaln yalng dialjukaln berkalitaln dengaln penyelesalialn malsallalh ma ld’u. Untuk 

membekalli diri, terdalpalt bebera lpal poin yalng perlu dilalkukaln oleh da l’i: 

a) Memperbalnyalk daltal tentalng berbalgali permalsallalhaln dalkwa lh. 

b) Memalhalmi setting sosia ll malsyalra lkalt setempalt. 

c) Malmpu berbalur dengaln berbalgali lalpisaln malsyalralka lt. 

d) Bekerjal salmal dengaln orgalnisalsi sosia ll kealgalma laln malsyalralka lt. 

4) Da’i Sebagai Manajer  

Sebalgali sumber dalyal utalmal dalkwalh, dal’i halrus malmpu mengelolal kegialtaln dalkwalh 

algalr berjallaln sinergis, efektif da ln efisien. Denga ln kaltal lalin, dal’i malsal kini halrus memiliki 

kemalmpualn daln menjallalni peraln sebalgali malnaljer kegialtaln dalkwalh. Terdalpalt bebera lpa l 

indikaltor kemalmpualn dal’i sebalgali seoralng malnaljer: 

a) Malmpu memimpin diri sendiri. 

b) Menjaldi motiva ltor umalt. 

c) Malmpu mengelolal daln mengorgalnisalsikaln kegialtaln dalkwalh. 

5) Da’i Sebagai Enterpreneur 

Dalkwalh merupalkaln bentuk penga lbdialn terhaldalp algalma l, daln kalrenal itu butuh 

keikhlalsaln untuk melalksalnalkalnnyal talnpal menghalralpka ln ballalsaln. Meski demikia ln, 

seoralng dal’i tentu membutuhka ln jalminaln finalnsiall untuk menghidupi dirinya l serta l 

kelua lrgalnya l. Dengaln kondisi ekonomi ya lng stalbil, kegialtaln da lkwalh dalpa lt dilalksalna lka ln 

dengaln pera lsalaln ringaln. Selalyalknya l, dal’i tidalk bersikalp palsif dengaln menunggu ulura ln 

talngaln oralng lalin. Dal’i perlu seca lra l proalktif memulali usalhalnya l sendiri. Beberalpal ha ll 

yalng ha lrus dimiliki dal’i untuk berwira lusalhal aldallalh: 

a) Beralni memulai. 

b) Pantang menyerah. 

c) Siap bekerja kera ls.22 

D. Komunikasi Islam dan Kehidupan Sosial di Warung Kopi  

Kotal Balndal ALceh merupalkaln Ibu Kotal Provinsi ALceh yalng terletalk di ujung ba lralt 

pulalu Sumalteral, Indonesial. Kotal ini dikena ll dengaln julukaln kotal seribu saltu wa lrung kopi. 

Hall tersebut dika lrenalkaln walrung kopi (walrkop) di Balndal ALceh sudalh terlallu balnyalk 

bertebalraln di malnal-ma lnal sehinggal untuk menjela ljalhi walrkop di Balndal ALceh bukalnla lh 

perihall yalng sulit. ALceh yalng beraldal paldal ujung Pulalu Sumalteral, tentunyal memiliki 

berbalgali potensi sumber da lyal allalm daln ekonomi yalng dalpalt dikembalngkaln da llalm 

kehidupaln sosiall-kema lsyalralkaltaln, sertal balnyalk jenis serta l perilalku sosiall kehidupaln 

malsyalralkalt yalng bisal menjaldi perhaltialn untuk dika lji daln diulals. Balik dengaln 

menggunalkaln kalcalma ltal sertal alnallisis a lkaldemik, malupun dinalmikal perila lku kesehalrialn 

malsyalralkalt yalng dalpalt dicerita lkaln sertal disalmpalikaln kepaldal publik lebih lua ls, balik 

skallal lokall, nalsionall malupun internalsionall, seperti tenta lng kopi. Sehingga l cerital walrung 

                                                             
22ALris Risdialnal, “Tralnsformalsi peraln dal’i dallalm menjalwalb pelualng daln talntalngaln (studi terhaldalp 

malnaljemen SDM)”, Jurnall Dalkwalh, Volume. XV, No. 2 Talhun 2014, hall. 441-450. 
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kopi di ALceh bisal haldir, muncul serta l disalmpalikaln dallalm berba lgali versi, ra lgalm serta l 

coralk yalng berbedal, balik yalng ingin disa lmpalikaln secalra l sederhalna l altalupun serius.23 

Sebalgali daleralh yalng dikenall dengaln sebutaln ‘negeri 1001 wa lrung kopi’ 

sebalgalimalnal yalng diistila lhkaln oleh Redhal Sukma l (2011) dallalm sebualh tulisalnnyal di 

Kompalsialnal, ALceh memalng menjaldi prima ldonal balgi penikma lt kopi balik lokall, nalsiona ll 

balhkaln malncalnegalral. Di ALceh, walrung kopi (walrung kopi) sudalh menjaldi sallalh saltu ikon 

wisaltal kuliner yalng menjaldi destinalsi. Hall ini bisal dilihalt ketikal palral ‘musalfir’ altalu yalng 

sedalng dallalm perjalla lnaln balik ketikal sudalh salmpali ke tempa lt tujualn a ltalupun yalng 

sekedalr singga lh di sebua lh tempalt (daleralh), walrung kopi dengaln segallal model daln 

kekhalsalnnya l menjaldi tempalt yalng dituju untuk sekeda lr melepals penalt perjallalnaln. 

Tentunyal salmbil menyeruput segela ls kopi a ltalu mencicipi ma lkalnaln yalng tersedial.24 

Walrung kopi sema lkin alsik diulals serta l diceritalkaln balgi setialp oralng yalng haldir 

sertal berkunjung ke ALceh. Sehingga l semalkin lengkalp kehaldiraln sertal kunjungalnnyal ke 

ALceh jikal telalh duduk menikmalti secalngkir kopi ALceh yalng memiliki berba lgali ralsal, valrialn 

sertal jenis yalng teralsal nikma lt diminum. Jenis, kondisi, bentuk, serta l kelals walrung kopi 

salalt ini jugal semalkin berbedal, bervalrialsi sertal memiliki tingka lt sertal kelals tersendiri. Ini 

tergalntung saljialn kopi, menu pelengka lp walrung daln jugal pengunjung dallalm berbalgali 

perbedalaln usial, galyal, kelompok. Balhkaln galyal hidup pelalnggaln wa lrung kopi bisa l dibalca l 

paldal jenis walrung kopi yalng bialsal dikunjunginya l.25 

Kondisi ini terga lmbalr jelals balgi palral penikmalt kopi sertal balgi merekal ya lng sering 

ke walrung kopi. Sehingga l walrung kopi menja ldi tempalt yalng salngalt mudalh dikunjungi 

malupun dialkses malsya lralkalt sertal menjaldi dalyal ta lrik tersendiri seba lgali rualng publik 

untuk berbinca lng, berdiskusi, bersenda l-guralu, bercengkra lmal altalu menjaldi aljalng bisnis 

balgi palral toke, pengusalhal, pejalbalt balhkaln salmpa li kepaldal malsyalralkalt bialsal di ALceh palda l 

umumnyal. ALdal berbalgali motivalsi duduk di wa lrung kopi; alda l ya lng melepals lelalh sehalria ln 

bekerjal, penyegalraln, mencalri hiburaln sertal melepals ketenalngaln, sekedalr mengobrol 

talnpal kesimpulaln, berkumpul sesa lmal temaln altalu relalsi bisnis. Ini semua l menjaldika ln 

walrung kopi memiliki da lyal talrik tersendiri seba lgali poros altalupun pusa lt interalksi 

malsyalralkalt ALceh. Dengaln demikialn, walrung kopi menjaldi walhalnal yalng serbal dalpa lt 

dimalnfalaltkaln untuk kepentinga ln intera lksi sosiall, politik, ekonomi, buda lyal daln lalin 

sebalgalinyal.26  

Perkembalngaln ini tida lk terlepals dalri budalyal walrung kopi yalng sema lkin kentall 

dengaln alktivitals, valrialsi menu sa ljialn sertal falsilitals pendukung ya lng disedia lkaln palda l 

walrung kopi. Berba lgali alktivitals sertal krealtivita ls alkaln talmpalk di walrung kopi seba lgali 

medial publik yalng sema lkin membudalyal. Meskipun tida lk semual walrung kopi alkaln 

menyaljikaln menu yalng serbal aldal, alkaln tetalpi menja ldi tempalt yalng salngalt straltegis 

                                                             
23Paldebooks,”De ALtjehers 2: Dalri Seralmbi Mekkalh Ke Seralmbi Kopi”, hall. 106 
24Paldebooks,”De ALtjehers 2…, hall. 114. 
25Lismalnto, L., & Utalmal, Y. J. (2020). Membumikaln Instrumen Hukum ALdministralsi Negalral Sebalgali 

ALlalt Mewujudkaln Kesejalhteralaln Sosiall Dallalm Perspektif Negalral Demokralsi. Jurnall Pembalngunaln Hukum 
Indonesial, 2(3), 416-433. 

26M. Zalkalrial ALl-ALnshalri, “Komunikalsi Islalm Daln Perubalhaln Sosiall”, Talsalmuh, Vol. 16, No. 1, 
Desember 2018. 
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untuk berintera lksi, berdiskusi, berbinca lng sertal berhubungaln dallalm bentuk sebua lh 

alktivitals yalng waljalr balgi malsyalra lkalt ALceh, daln jugal di seluruh ALceh. 

1. Aspek Lain Warung Kopi di Aceh 

Walrung kopi di ALceh mulali beropera lsi melalyalni pelalnggaln sejalk pukul 7.00 palgi 

daln ini suda lh bisal di lihalt di talhun 1970-aln, 1980-aln, 1990-aln hinggal alwall talhun 2000-

aln. Tujualnnya l a lgalr da lpalt melalyalni palral pela lnggaln yalng henda lk memula li alktivitals 

bekerjal paldal palgi halri, serta l palral malhalsiswal yalng menikmalti kopi palgi sebelum ma lsuk 

kulialh. Umumnyal penikmalt walrung kopi aldallalh palral lelalki yalng benalr-benalr menikmalti 

kopi palgi altalupun teh, bubur ka lca lng hijalu, nalsi gurih pa lgi daln la linnyal. Halnyal salja l 

alwallnyal walrung kopi merupalkaln tempalt falvorit kalum aldalm, daln salngalt sedikit a lta lu 

salmal sekalli tidalk aldal perempualn/walnital yalng memalsuki walrung kopi. Meskipun tida lk 

aldal lalralnga ln secalral tertulis, a lkaln tetalpi mungkin ka lum perempualn menjaldi sungkaln 

altalupun tidalk mendalpaltkaln dukungaln budalyal a ltalu aldalt. ALkhirnyal mengunjungi walrung 

kopi menjaldi sesualtu yalng “talbu” balgi perempualn.27 

Perkembalngaln walrung kopi salalt ini, talk lalgi halnyal sekeda lr sebalgali tempa lt minum 

kopi, talpi balnyalk peristiwa l penting yalng beralwall dalri sebualh mejal walrung kopi. 

Berbalgali kegialtaln yalng dilalkukaln seperti pengga llalngaln dalnal balgi korbaln bencalnal, 

sosiallisalsi kebija lkaln alpalraltur pemerintalh, jugal bialsa l dijaldikaln seba lgali tempalt 

pertemualn ralpalt dikalla lngaln malsyalralkalt daln jugal diskusi publik. Ka litalnnyal denga ln 

kebencalnala ln, walrung kopi sering dima lnfalaltkaln seba lgali salralnal komunikalsi daln 

informalsi alntalr pema lngku kepentinga ln kebencalnalaln. Informalsi kebenca lnalaln yalng bisa l 

didalpaltka ln malsyalralkalt tida lk halnyal seputalr bencalnal allalm seperti gempa lbumi, balnjir, 

longsor, daln tsunalmi, ta lpi jugal bisal berupal palhalm-palha lm terosis.2829 

2. Tren Syariah 

Lalbel sya lrialh tentu suda lh menjaldi trend di ALceh semenja lk pemberla lkualn syalrialt 

Islalm ditera lpkaln ya lng itu merupa lkaln almalnalh Undalng-undalng Pemerintalh ALceh yalng 

dieksekusi dallalm bentuk qa lnun syalrialt Islalm. Sudalh balnyalk qalnun yalng dihalsilkaln 

pemerinta lh ALceh, mulali Qalnun Nomor 10 Ta lhun 2002 tentalng Peraldilaln Syalrialt Islalm, 

Qalnun Nomor 12, 13, da ln 14 Talhun 2003 tenta lng khalmalr, malisir daln khallwalt, Qalnun 

ALceh Nomor 8 ta lhun 2014 tentalng pokok-pokok syalrialt Islalm, Qalnun ALceh Nomor 6 

talhun 2014 tentalng hukum jinalyalt, Qalnun ALceh Nomor 8 ta lhun 2016 tentalng jalmina ln 

produk hallall, hinggal teralkhir Qalnun nomor 11 ta lhun 2018 tentalng Lembalgal Keualngaln 

Syalrialh (LKS).30 

ALlhalsil dalri rentetaln qalnun tersebut, di ALceh sudalh balnyalk muncul trend hallall da ln 

syalrialh. Misallkaln saljal, kital temukaln hotel sya lrialh, losmen sya lrialh, kost syalrialh, rumalh 

malkaln hallall, balnk syalrialh, wisaltal hallall, peraldilaln (malhkalmalh) syalrialh daln seterusnya l. 

                                                             
27Moehalmmald Isal Soelalemaln, Pendidikaln dallalm Kelualrgal (Balndung: ALlfalbetal, 1994). 
28Ruzwalr Walhyudi, “ Efektifitals Walrung Kopi Sebalgali Salralnal Komunikalsi daln Diseminalsi Informalsi 

Kebencalnalaln di Kotal Balndal ALceh”, Jurnall Diallog Penalnggulalngaln Bencalnal Vol. 10, No. 2 Talhun 2019 Hall. 
168. 

29Ralcmald Kriyalntono, Pengalntalr Lengkalp Ilmu Komunikalsi Filsalfalt daln Etikal Ilmunyal Sertal 
Perspektif Islalm (Jalkalrtal: Premaldal Medial, 2019. 

30Pomallingo, S. (2016). Membumikaln Diallog Liberaltif. Deepublish. 
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Balhkaln nalntinyal tidalk tertutup kemungkina ln, kalrenal ALceh dikenall dengaln negeri 1001 

walrung kopi, alkaln aldal walrung kopi (wa lrung kopi) ‘sya lrialh’ yalng ikut berkompetisi 

secalral bisnis denga ln walrung kopi ‘konvensiona ll’. Terlebih di kota l dengaln juluka ln 

‘Taluhid Sufi’, tentu duduk menyereput segela ls kopi altalu menikmalti sepotong kue 

timphaln salmbil ber’wifi’ ria l, tidalk menenggelalmka ln pela lnggalnnyal ke ‘dunial la lin’ hingga l 

lupal balhwal ial ternyaltal malsih duduk di kursi sebua lh walrung di sudut kotal yalng 

beroperalsi di negeri sya lrialt.31 

3. Terlaksananya Dakwah Warung Kopi  

Sallalh saltu keunikaln progra lm dalkwalh dal’i perkotalaln aldallalh terlalksalnalnyal dalkwalh 

di walrung-walrung kopi, sela lmal ini mungkin da lkwalh halnyal dilalksalnalka ln di malsjid altalu 

tempalt pengaljia ln, sekolalh, kalmpus daln lalin sebalgalinyal. Dalkwalh walrung kopi a ldalla lh 

melalksa lnalkaln kegialtaln dalkwalh di walrung-walrung kopi di sekita lr kota l Balndal ALceh. 

Dalkwalh walrung kopi ini dikema ls dallalm bentuk penya lmpa lialn ta lusialh oleh dal’i 

perkotalaln, palral dal’i perkotalaln memalnfalaltkaln wa lrung kopi sebalgali salralnal dalkwalh algalr 

pengunjung wa lrung kopi jugal dalpa lt mendengalrka ln ceralma lh la lngsung, boleh dika lta lkaln 

balhwal dalkwalh walrung kopi aldallalh menjemput ma ld’u untuk mendengalrkaln dalkwalh.32  

Tujualn dilalksalnalkaln dalkwalh walrung kopi yalitu algalr dalkwalh dalpa lt menyentuh 

semual lalpisaln malsya lralkalt, mungkin sebalhalgialn malsyalralkalt sibuk sehingga l tida lk sempalt 

ke mesjid untuk mendenga lrkaln ceralmalh malkal dalkwalh walrung kopi ini menja ldi solusi. 

Disalmping itu juga l untuk menjallin kerjalsalmal dengaln pihalk walrung kopi, a lgalr pemilik 

walrung kopi mema lha lmi daln mentalalti syalrialt Islalm sehinggal merekal menghentika ln 

kegialtaln di walrung kopi ketika l daltalng serualn alzaln shallalt limal walktu daln menyedialkaln 

rualngaln shalla lt degaln falsilitalsnyal supalyal pengunjung wa lrung kopi bisa l melalksalna lkaln 

shallalt.33 

 

Kesimpulan 

Membumikaln komunika lsi Islalm dalla lm kehidupaln sosiall memiliki bebera lpa l 

peralnaln dallalm kehidupaln malnusial dilihalt dalri malknal sosiall, calkupaln sosiall daln 

dukungaln sosiall. Dalri berbalgali calkupaln daln dukungaln sosiall dialtals Islalm haldir 

melengkalpi segallal alspek kehidupa ln dengaln membalwal peralnaln komunika lsi Islalm 

sebalgali penetra ll paldal kehidupaln individu, ma lupun kelompok. Implementalsi komunikalsi 

Islalm senalntialsal bersentuhaln daln bergelut dengaln reallita ls yalng mengitalrinyal. Sehingga l 

komunikaltor muslim memiliki a lndil yalng salngalt besalr dallalm membalngun da ln 

membumikaln komunikalsi Islalm paldal sialpalpun daln dimalnalpun dialntalralnyal, balik kepalda l 

kelua lrgal, tetalnggal daln malsyalralka lt balhkaln paldal medial sosiall. Palda l alkhirnyal palda l 

perspektif ini, komunika lsi Islalm menjaldi allalt penya lmpalialn altalu tukalr menukalr 

informalsi yalng memalkali prinsip da ln kaledalh komunika lsi sesua li All-Qur’aln sebalgali sallalh 

                                                             
31Paldebooks,”De ALtjehers 2: Dalri Seralmbi...,”, hall. 116-117. 
32Mohalmmald Zalmroni, “Membumikalsikaln Komunikalsi Islalm”, Kedalulaltaln Ralkyalt, Selalsal Palhing. 
33Mohalmmald Zalmroni, “Membumikalsikaln Komunikalsi…, hall. 63-67 
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saltu motivalsi umalt muslim membumika ln komunikalsi Islalm dallalm kehidupaln sosia ll 

secalral lalngsung. 
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